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menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Q.S. Ar Rum ayat 12) 
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ABSTRAK 
 
Adik Fatma Setyaningsih, (141221053), Pengaruh Konseling Perkawinan Dengan 
Pendekatan Conjoint Dalam Mengatasi Konflik Rumah Tangga Di Desa Karang 
Nongko, Masaran, Sragen, Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2019. 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya pasangan suami istri yang kurang bisa 
membangun komunikasi yang baik dan kurangnya sikap menghargai terhadap pasangan 
sehingga memicu timbulnya konflik rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa pengaruh penerapan konseling perkawinan dengan 
pendekatan conjoint terhadap cara mengatasi konflik rumah tangga oleh pasangan suami 
istri di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Kuantitatif dengan metode 
eksperimen dan menggunakan model yang kedua yaitu one-group pretest-postest. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Januari 2019 sampai Maret 2019. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 30 pasangan suami istri. Instrument pengumpulan data 
yang digunakan adalah angket. Uji validitas terdiri dari 24 pertanyaan, diketahui 24 item 
pertanyaan valid. Diketahui validitas terendah 0,274 dan validitas tertinggi 0,578 serta 
reabilitasnya  732. 
Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa konseling perkawinan dengan 
pendekatan conjoint berpengaruh terhadap cara mengatasi konflik rumah tangga pada 
pasangan suami istri di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. Dengan pembuktian 
hasil dari butir soal dikatakan normal jika nilai sig (kolmogorov-smirov) > 0.05 dan 
diketahui data nilai 0,029 > 0,05 pada pretest dan nilai 0,912 pada posttest. Maka data 
tersebut berretribusi normal. Pada hipotesis diketahui nilai  Sig. (2-tailed) bernilai 0,05 
Karena nilai 0,005 lebih kecil dari < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
Kata Kunci : Konseling Perkawinan Dengan Pendekatan Conjoint, Mengatasi 
Konflik Rumah Tangga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Hakekat sebuah perkawinan menurut undang-undang pokok 
perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dalam pasal 30, adalah ikatan lahir batin 
antara pria dan wanita sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa.(Rachmadani, 2013: 212-213) 
Menurut Abdul azis (dalam Riyadi, 2013: 56-57) perkawinan 
(menghimpun atau mengumpulkan). Salah satu upaya untuk menyalurkan 
naluri seksual suami istri dalam sebuah rumah tangga sekaligus sarana untuk 
menghasilkan keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi 
manusia diatas bumi. Sedangkan menurut Abdul Ghani Abud (dalam 
Miharso, 2004: 54)  perkawinan adalah pertemuan yang teratur antar pria dan 
wanita dibawah satu atap untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik 
yang bersifat biologis, khusus, psikologis, social, ekonomi, maupun budaya 
bagi masing-masing, baik keduanya secara bersama-sama, dan bagi 
masyarakat di mana mereka hidup serta bagi kemanusiaan secara keseluruhan.  
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas 
individu umumnya akan terkait pada suatu tujuan yang ingin dicapai oleh 
individu yang bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan. Karena 
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perkawinan merupakan aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah selayaknya 
merekapun mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena perkawinan itu terdiri 
dari dua individu, maka adanya kemungkinan bahwa tujuan mereka itu tidak 
sama. 
Dalam perkawinan tentu ada dua insan yang disatukan, dan dari masing-
masing tersebut memiliki kepribadian masing-masing. Sehingga untuk 
mencapai keharmonisan dalam keluarga perlu adanya pendekatan, saling 
pengertian satu dengan yang lainnya. Namun demikian kadang-kadang ada 
suami maupun istri ingin mengubah apa yang telah ada pada masing-masing 
pihak sesuai dengan yang dianggap baik, demi untuk mencapai kebahagiaan 
keluarga tersebut, termasuk didalamnya juga pengubahan tentang sikap yang 
ada pada masing-masing pihak. 
Suatu perkawinan yang diantaranya suami istri yang hidup bersama 
dan keduanya saling membutuhkan kasih dan sayang antar keduanya agar 
tercipta kelurga yang harmonis. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ar Rum 
(30):21 
 ْمُكَننننْيَب َلنننَعَج َو اَهْيَِلإاوُنُكنننْسَتِل انننًجاَوَْزأ ْمُكنننُِسفَْنأ ْننننِم ْمنننَُكل َقنننَلَخ َْنأ ِهنننِتاَي آ ْننننِمَو
 َن وُر َّكَفَتَي ٍمْوَقِل ٍت اَيَلَ َِكلَذ يِف َِّنإًةَمْحَرَوًة َّدَوَم  
Artinya : Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)-Nya ialah Dia 
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu 
rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (Q.S. Ar Rum ayat 
12) 
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Dalam suatu perkawinan tentu tidak akan selalu berjalan mulus 
seperti awal yang kita kira. Dimana dijelaskan jika perkawinan ialah satu cara 
dua insan disatukan dengan berbagai latar belakang, watak, sifat yang berbeda 
dan tinggal bersama untuk menjalani suatu kehidupan dengan ikatan 
perkawinan. Maka konflik dalam rumah tangga itu akan muncul hingga harus 
tetap dihadapi oleh keduanya agar perkawinan dapat bertahan dan dinikmati 
dengan penuh kebahagiaan. 
Apalagi jika pengertian perkawinan hanya dianggap sebatas akhir 
perjalanan dua insan merajut asmara dan tentunya setelah menikah tidak ada 
hal yang diperlukan perjuangan. Dan inilah yang menjadikan seringkali 
muncul konflik pasangan suami istri. Butuh banyak kesiapan untuk dapat 
melangusngkan pernikahan, antara lain kesiapan mental daan fisik, selain itu 
adapula ketentuan batasan usia dalam menikah. Tujuan pernikahan yang baik 
yaitu untuk memebntuk keluarga yang sakinah, untuk memenuhi kebutuhan 
biologis, untuk memperoleh keturunan, untuk menjaga kehormatan, dan 
ibadah kepada Tuhan, serta mengikuti sunnah Rasulullah.  
Ada beberapa yang bisa memicu timbulnya konflik diantara pasangan 
suami istri didalam rumah tangga ini yaitu, karena campur tangan mertua, 
salah satu pasangan terlalu cemburu, sikap pasangan yang terlalu kasar, suami 
yang tidak mampu memberikan nafkah, suami atau istri yang masih suka 
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berfoya-foya dengan teman sebayanya, finansial istri lebih tinggi dari suami, 
konflik dengan saudara pasangan, gangguan pihak ketiga, moral, 
penganiyayaan, poligami tidak sehat, menikah dibawah umur, dan masih 
banyak lainnya. Kehidupan pernikahan tak jarang dihadapkan dengan 
berbagai permasalahan karena ada hambatan dalam komunikasi, mungkin ada 
batasan jarak, sarana dan waktu tidak akan mudah disediakan oleh suami istri. 
Oleh sebab itu komunikasi yang dilakukan pasangan suami istri didasarkan 
pada keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, menghargai, dan lain-lain.  
Komunikasi Antara suami isteri harus saling terbuka, berlangsung 
dua arah. Pada dasarnya tidak ada rahasia Antara suami dan isteri, sehingga 
dengan demikian satu sama lain membuka kartu kecuali menyangkut rahasia 
jabatan. Dengan komunikasi saling terbuka diharapkan tidak akan ada hal-hal 
yang tertutup, sehingga apa yang ada pada diri suami juga diketahui oleh 
isteri, demikian sebaliknya. Sifat keterbukaan tersebut sampai pada hal 
sekecil-kecilnya. (Walgito, 2004 : 58)  
Namun dalam komunikasi tidak selamanya akan berjalan lancar, 
karena pertautan dua individu Antara laki-laki dengan perempuan secara 
kodrat kedua makhluk ini memiliki perbedaan yang menetap. Di sisi lain 
sesuai dengan perkembangan budaya masyarakat, baik laki-laki maupun 
perempuan memiliki peran yang berbeda yang membutuhkan penyesuaian diri 
setelah mereka terikat dengan perkawinan. Masing-masing individu yang unik 
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tersebut memiliki perbedaan yang tidak selamanya bisa disatukan sehingga 
manakala hal ini terjadi, masalah dalam rumah tangga kerap terjadi. (Ismaya, 
2015: 118) 
Kurangnya komunikasi antara suami istri membuat mereka tidak 
dapat bertukar pikiran, tidak akan dapat memahami dan mengerti perasaan 
masing-masing. Kesalah pahaman akan terjadi bila komunikasi tidak berjalan 
dengan baik dan lancar, sehingga dapat menimbulkan konflik didalam rumah 
tangga. Sehingga konflik tersebut akan muncul dan memicu perselisihan 
Antara keduanya. 
Setiap permasalahan terjadi merupakan tanggungjawab suami istri 
untuk segera menyelesaikannya, akan tetapi suami istri enggan sekali 
menyelesaikan dikarenakan beberapa faktor yakni faktor emosi, faktor 
kurang pengertian, faktor pelabelan negative dan faktor dominasi pihak yang 
kuat.  
Adapun bentuk masalah yang menghambat hubungan suami istri 
dalam rumah tangga menurut Klemer, 1995 (dalam Mahmudah, Rifa’atul, 
2016: 27-28) mengemukakan ada tiga masalah dalam pernikahan yaitu 
adanya harapan perkawinan yang tidak realistis, kurang pengertian satu 
dengan yang lainnya, dan kehilangan ketetapan untuk membangun keluarga 
secara langgeng sebagian orang memandang bahwa keluarga yang 
dibngunnya tidak dapat dipertahankan. 
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Dalam sebuah desa pasti terdapat beberapa pasangan suami isteri 
yang memang memiiliki perbedaan kepribadian, namun dengan adanya 
perkawinan mengharuskan mereka untuk hidup bersama meskipun dengan 
latar belakang yang berbeda. Dan dalam perbedaan tersebut memicu konflik 
atau masalah dalam rumah tangga. Masalah yang mungkin dihadapi dalam 
konseling perkawinan yakni adanya harapan perkawinan yang tidak realistis. 
Pada saat merencanakan pernikahan  pasangan tentunya memiliki harapan 
yang berlebihan terhadap rencana pernikahan dan tidak dapat diwujudkan 
secara nyata selama kehidupan berkeluarga, dapat menimbulkan masalah, 
yaitu kekecewaan pada salah satu atau keduanya.  
Di desa ini problem rumah tangga akan muncul ketika antara suami 
tidak sinkron dan mempunyai pemikiran masing-masing hingga 
menimbulkan perdebatan. Berdasarkan pengalaman dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari di desa tersebut ada beberapa pasangan dimana dalam 
perkawinan yang kurang bisa menjalin komunikasi yang baik hingga 
menimbulkan konflik baik perbedaan pendapat dalam hal ekonomi, bergaul, 
dan lain sebagainya. Dan dampak dari kurangnya komunikasi dan self esteem 
yang dibangun dalam keluarga membuat konflik tersebut terus berulang. 
Sehingga ketika konflik itu muncul hanya mereda tanpa ada titik temu. Dan 
dengan tanpa titik temu ini tentu masalah ini akan terus muncul, jika 
berkepanjangan maka akan menimbulkan konflik yang lebih besar lagi 
hingga mengakibatkan perceraian.  
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Angka kasus perceraian di Bumi Sukowati dalam 3-4 tahun terakhir 
menempati posisi tertinggi di Soloraya. Jumlah kasus perceraian sepanjang 
2017 mencapai 2.463 kasus. Angka tersebut meningkat 170 kasus atau 7,41% 
bila dibandingkan dengan jumlah kasus perceraian pada 2016 sebanyak 
2.293 kasus. Penjelasan itu disampaikan Panitera Pengadilan Agama (PA) 
Sragen. (www.jatengpos.com) 
Jumlah pernikahan di Sragen termasuk dalam kategori tinggi. 
Dikarenakan banyaknya pasangan suami istri yang menikah namun belum 
bisa menangani konflik rumah tangga secara baik. Sehingga konflik tersebut 
memicu terjadinya talak hingga perceraian. Talak dan cerai yang terjadi di 
Sragen meningkat terhitung dari data tahun 2014 dan mengalami kenaikan 
pada tahun 2015. Seperti dalam table 1.1 di bawah ini. 
Table 1 Data pernikahan di Sragen 
No Kecamatan Nikah  Talak Cerai Rujuk 
1. Kalijambe 463 12 45 0 
2. Plupuh 423 17 56 0 
3. Masaran 587 34 81 0 
4. Kedawung 547 16 48 0 
5. Sambirejo 322 28 64 0 
6. Gondang 424 33 104 0 
7. Sambung Macan 405 11 61 0 
8. Ngrampal 346 21 47 0 
9. Karangmalang 577 33 94 0 
10. Sragen 496 31 79 0 
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11. Sidoharjo 433 27 97 0 
12. Tanon 531 36 78 0 
13. Gemolong 456 20 53 0 
14. Miri 310 8 36 0 
15. Sumberlawang 434 13 47 0 
16. Mondokan 335 31 71 0 
17. Sukodono 285 0 29 0 
18. Gesi 169 10 28 0 
19. Tangen 248 13 34 0 
20. Jenar 212 4 14 0 
 Jumlah 2015 8003 398 1166 0 
 Jumlah 2014 8060 359 985 2 
Sumber : Kementrian Agama Kabupaten Sragen 
 Berdasarkan dari table 1 dapat disimpulkan bahwa di 
kabupaten Sragen talak dan cerai mengalami kenaikan, dimana pada tahun 
2014 sebanyak 359 kasus talak dan 958 kasus perceraian. Pada tahun 2015 
sebanyak 398 kasus talak dan 1166 kasus perceraian. Dan dalam data tersebut 
tercantum jumlah pernikahan tertinggi ada di Masaran yakni sebesar 587.  
Dalam pernikahan perceraian dapat terjadi dikarenakan munculnya 
konflik yang berlarut-larut. Dimana dalam konflik tersebut tidak ada titik 
terang dan hanya hilang dengan sendirinya. Sehingga konflik tersebut dapat 
muncul kembali tanpa ada mediasi untuk menemukan jalan keluar konflik 
tersebut. Memang dalam rumah tangga suatu konflik pasti muncul, dari 
konflik yang ringan hingga yang berat. Namun adanya konflik pasti ada juga 
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penyelesaian, dikarenakan dalam keadaan saling emosi membuat pasangan 
dalam memghadapi konflik justru membuat konflik semakin memanas dan 
memuncak. 
Dari berbagai fakta dilapangan menunjukkan di Sragen merupakan 
salah satu yang memiliki angka perceraian tertinggi di Soloraya. Oleh sebab 
itu konseling perkawinan diperlukan sebagai cara pencegahan dan 
penyelesaian konflik rumah tangga. Menurut Klemer (dalam Latipun, 
2015:160-161) memaknakan konseling perkawinan sebagai konseling yang 
diselenggarakan sebagai metode pendidikan, metode penurunan emosional, 
metode membantu patner-patner yang menikah untuk memecahkan masalah 
dan cara menentukan pola pemecahan masalah yang lebih baik. Dengan 
pendekatan Pendekatan conjoint. Menurut Satir (dalam Nisa, 2009:26) 
masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga berhubungan dengan self-
esteem dan komunikasi. 
Dengan demikian penelitian ini menggunakan konseling perkawinan 
dengan pendekatan conjoint sebagai landasan memperkuat dan membantu 
pasangan suami isteri dalam mengatasi konflik rumah tangga. Berdasarkan 
latar belakang diatas dan dengan fenomena yang terjadi di Desa Karang 
Nongko, adanya pasangan suami isteri yang mengalami konflik rumah 
tangga.  
Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian yang dituangkan 
dalam skripsi dengan judul  “ Pengaruh Konseling Perkawinan dengan 
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Pendekatan Conjoint Dalam mengatasi Konflik Rumah Tangga di Desa 
Karang Nongko, Masaran, Sragen”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya komunikasi dan self esteem yang dibangun memicu timbulnya 
konflik rumah tangga pasangan suami isteri di Desa Karang Nongko, 
Masaran, Sragen. 
2. Konflik tanpa titik temu menimbulkan konflik yang sama akan timbul 
kembali. 
3. Pendekatan conjoint di latar belakangi dengan konseling perkawinan akan 
bekerja dengan baik jika diterapkan pada pasangan suami isteri yang 
kurang bisa membangun komunikasi dan self esteem yaitu pasangan 
suami isteri di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah yang dikaji dapat terarah, maka permasalahan tersebut 
akan dibatasi dengan pengaruh konseling perkawinan dengan pendekatan 
conjoint dalam mengatasi konflik rumah tangga di Desa Karang Nongko, 
Masaran, Sragen. 
D. Perumusan Masalah 
Adapun yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini dapat 
di rumuskan sebagai berikut : Apakah konseling perkawinan melalui conjoint 
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berpengaruh untuk mengatasi konflik rumah tangga di Desa Karang Nongko, 
Masaran, Sragen ? 
E. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan 
yang ingin di capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk 
mengetahui pengaruh konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint 
dalam mengatasi konflik rumah tangga di Desa Karang Nongko, Masaran, 
sragen. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya dalam upaya Konseling Perkawinan 
terkait mengatasi konflik rumah tangga  
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
c. Adanya kesadaran untuk mengatasi konflik rumah tangga agar tidak 
terjadi berkelanjutan 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengalaman empiric serta memberikan layanan dan pembinaan untuk 
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mencapai kehidupan rumah tangga yang harmonis. Serta memberikan 
kesempatan untuk mempraktekkan ilmu pengetahuan yang dimiliki 
konselor tentang cara mengatasi konflik rumah tangga dengan konseling 
perkawinan serta memenuhi tugas akhir strata satu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Perkawinan  
a. Pengertian Perkawinan 
Perkawinan merupakan suatu istilah yang hampir tiap hari 
didengar atau dibaca dalam media massa. Namun kalau ditanyakan 
apa yang dimaksud istilah tersebut, maka biasanya orang akan 
berpikir terlebih dahulu untuk mendapatkan formulasi, walaupun 
sebenarnya apa yang dimaksud dengan istilah itu ada dalam pikiran 
dengan jelas. Oleh karena itu sebelum memasuki masalah tersebut 
lebih dalam, kiranya sudah pada tempatnya untuk melihat 
pengertian mengenai perkawinan tersebut. 
Menurut Mas’adi (dalam Riyadi, 2013:56) perkawinan 
adalah sebuah aqad (perikatan) yang dikukuhkan dengan 
penerimaan mahar kepada pengantin perempuan terhadap 
perkawinan tersebut. Sedangkan menurut Abdul Ghani Abud 
(dalam Miharso, 2004: 54) perkawinan adalah pertemuan yang 
teratur antar pria dan wanita di bawah satu atap untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu baik yang bersifat biologis, khusus, psikologis, 
social, ekonomi, maupun budaya masing-masing, baik keduanya 
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secara bersama-sama, dan bagi masyarakat di mana mereka hidup 
serta bagi kemanusiaan secara keseluruhan, 
Dalam perkawinan adanya ikatan lahir batin, yang berarti 
bahwa dalam perkawinan itu perlu adanya ikatan tersebut kedua-
duanya. Ikatan lahir hiradalah ikatan yang menampak, ikatan formal 
sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Oleh karena itu 
perkawinan pada umunya diinformasikan kepada masyarakat luas 
agar masyarakat dapat mengetahuinya (Walgito, 2004: 12). 
b. Tujuan dan Fungsi Perkawinan 
Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu. 
Aktivitas individu umumnya akan terkait pada satu tujuan yang 
ingin dicapai oleh individu yang bersangkutan, demikian pula 
dalam hal perkawinan. Karena perkawinan merupakan suatu 
aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah selayaknya merekapun 
juga mempunyai tujuan tertentu. Tetapi karena perkawinan itu 
terdiri dari dua imdividu, maka adanya kemungkinan bahwa tujuan 
mereka itu tidak sama. Bila hal tersebut terjadi, maka tujuan itu 
harus dibulatkan agar terdapat satu kesatuan dalam tujuan tersebut, 
Apakah sebenarnya tujuan perkawinan itu. 
Dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan disebutkan 
bahwa tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
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Esa. Faiz (2001:26-28) menyatakan bahwa nilai asasi yang ingin 
diraih dari perkawinan adalah ketenangan, ketentraman, dan kasih 
saying, bila ketenangan dan ketentraman mewarnai suasana rumah 
tangga, maka ia akan menghasilkan produk manusia unggulan dan 
terjamin mutu. 
Berbicara mengenai tujuan memang merupakan hal yang 
tidak mudah, karena masing-masing individu akan mempunyai 
tujuan yang mungkin berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya 
dalam perkawinan seperti telah dipaparkan, namun demikian sekali 
lagi perlu ditekankan bahwa Antara suami dan istri demi untuk 
membentuk keluarga yang bahagia perlu mempersatukan tujuan 
yang akan dicapai dalam perkawinan itu. Hal ini memang tidak 
mudah, tetapi ini tidak berarti bahwa tidak dapat dilaksanakan. 
Tujuan yang sama harus benar-benar diresapi oleh anggota 
pasangan dan harus disadari bahwa tujuan itu akan dicapai secara 
bersama-sama, bukan hanya oleh istri atau suami saja. 
Menurut Sabiq (dalam Riyadi, 2013:58-59) fungsi dan 
tujuan perkawinan adalah : 
1) Dengan pernikahan dapat membuahkan di Antara tali 
kekeluargaan, memperteguh kelanggengan, rasa cinta antar 
keluarga dan memperkuat hubungan kemasyarakatan yang 
memang oleh Islam direstui, ditopang dan ditunjang karena 
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masyarakat yang saling menunjang lagi saling menyayangi 
akan menjadi masyarakat yang kuat lagi bahagia. 
2) Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-
anak menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam 
memperkuat bakat dan pembawaan seseorang, ia akan 
banyak bekerja dan mencari penghasilan yang dapat 
memperbesar kekayaan dan memperbanyak produksi. 
Sedangkan menurut Azis (dalam Riyadi, 2013: 59)  
fungsi dan tujuan pernikahan adalah : 
a) Menyalurkan naluri seksual secara sah dan benar. 
b) Cara paling baik untuk mendapatkan anak dan 
mengembangkan keturunan secara sah 
c) Menyalurkan naluri kebapakan dan keibuan. 
d) Memupuk rasa tanggungjawab dalam rangka 
memelihara dan mendidik anak, sehingga 
memberikan motivasi yang kuat bagi seseorang 
untuk membahagiakan orang-orang yang menjadi 
tanggungjawab. Membagi rasa tanggungjawab 
Antara suami dan istri yang selama ini dipikul 
masing-masing pihak. 
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c. Latar Belakang Perkawinan 
Seperti telah dipaparkan bahwa perkawinan merupakan 
suatu aktivitas, yang pada dasarnya tidak berbeda dengan aktivitas-
aktivitas yang lain. Selain aktivitas itu mempunyai tujuan tertentu, 
maka aktivitas juga didorong oleh sesuatu yang menyebabkan 
terjadinya aktivitas tersebut, demikian pula perkawinan. Selain 
perkawinan itu mempunyai tujuan tertentu juga mempunyai 
pendorong tertentu pula. Sehingga seseorang melangkah ke jenjang 
perkawinan. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka timbul pernyataan 
apakah yang mendorong ataupun yang melatarbelakangi terjadinya 
perkawinan itu. Hal ini adalah penting karena tanpa melihat ini akan 
dapat menimbulkan berbagai pernyataan yang mungkin tidak dapat 
terjawab. 
Manusia merupakan makhluk hidup yang sempurna bila 
dibandingkan dengan makhluk hidup yang lain., khususnya dengan 
hewan. Dengan kelebihan yang ada pada manusia, maka sudah 
sewajarnya bahwa manusia seharusnya dapat menggunakan 
kelebihan itu dengan baik. Misalnya manusia dapat berpikir, 
gunakanlah pikiran dengan baik, manusia mempunyai kata hati, 
maka gunakanlah kata hati itu dengan baik.  
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Manusia sebagai makhluk hidup, mempunyai kebutuhan-
kebutuhan seperti makhluk hidup yang lain, baik kebutuhan untuk 
melangsungkan eksistensinya sebagai makhluk, maupun kebutuhan-
kebutuhan yang lain. Kebutuhan manusia tidak terbilang 
banyaknya, kiranya kurang mungkin untuk menginventariskan 
kebutuhan seluruhnya. Karena itu pada umumnya kebutuhan itu 
diklasifikasikan untuk dapat lebih mudah melihat secara 
menyeluruh. Pada umunya dalam mengklasifikasikan itu 
mendasarkan diri pada sifat hakekat manusia.  
Maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan yang ada pada 
manusia itu dapat digolongkan menjadi : 
1) Kebutuhan yang bersifat fisiologis, merupakan kebutuhan 
yang kaitannya yang berkaitan dengan kejasmanian, yang 
diperlukan untuk mempertahankan eksistensinya sebagai 
makhluk hidup misalnya kebutuhan makan, minum, seksual, 
udara segar. 
2) Kebutuhan yang bersifat social, merupakan kebutuhan yang 
berkaitan dengan interaksi social, kebutuhan berhubunga 
dengan orang lain, misalnya kebutuhan berteman, kebutuhan 
bersaing. 
3) Kebutuhan yang bersifat psikologik, yaitu kebutuhan yang 
berkaitan dengan segi psikologis, misalnya kebutuhan akan 
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rasa aman, rasa pasti, kasih saying, harga diri, aktualisasi 
diri. 
4) Kebutuhan religi, yaitu kebutuhan untuk berhubungan 
dengan kekuatan yang ada diluar diri manusia, kebutuhan 
untuk berhubungan dengan sang pencipta. 
Perlu dikemukakan bahwa sekalipun adanya bermacam-
macam golongan kebutuhan seperti yang disebutkan diatas, namun 
tidak berarti memisahkan kebutuhan satu sama lain. Karena itu 
walaupun kebutuhan-kebuthnan itu dibedakan seperti sebut diatas, 
tidak berarti bahwa kebutuhan memisahkan satu dengan yang lain, 
karena manusia tetap merupakan satu kesatuan. Pada dasarnya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut diatas menghendaki adanya 
pemenuhan. Karena itu manusia berbuat ataupun bertingkah laku, 
akan dikaitkan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Bila 
kebutuhan itu tidak dapat dipenuhi, dan tidak dapat dimengerti oleh 
individu yang bersangkuatn, maka hal tersebut dapat menimbulakan 
berbagai macam masalah yang akan mengganggu kehidupan 
psikologis dari individu yang bersangkutan.  
Dengan demikian jelas yang melatarbelakangi suatu 
perkawinan ialah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. 
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d. Rukun dan Syarat dalam Perkawinan 
Bagi umat Islam, perkawinan itu sah bila dilakukan 
menurut hukum perkawinan islam. Suatu akad dipandang sah 
apabila telah memenuhi segala rukun dan syarat-syaratnya, 
sehingga keadaan akad pernikahan tersebut diakui oleh syarak. 
Adapun rukun pernikahan ada lima Riyadi (2013: 63-64) : 
1) Calon Suami 
Syarat calon suami ; bukan mahram dari calon suami, 
tidak terpaksa, jelas orangnya, tidak sedang menjalankan 
ihram haji. 
2) Calon Istri 
Syarat calon istri : tidak ada halangan syari, yaitu tidak 
bersuami, bukan mahram, tidak sedang iddah, tidak merasa 
ditekan, jelas orangnya, tidak sedang berihram haju. 
3) Wali 
Syarat wali ; laki-laki, baligh, berakal sehat, tidak 
terpaksa, adil, tidak sedang berihram haji. 
4) Dua Orang Saksi 
Syarat dua orang saksi ; laki-laki, baligh, berakal sehat, 
adil, dapat mendengar dan melihat, bebas, tidak sedang 
menjalankan ihram haji, memahami Bahasa yang digunakan 
untuk ijab Kabul. 
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5) Shigat (ijab Kabul) 
Syarat ijab Kabul ; ada pernyataan mengawinkan dari 
wali, ada pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria, 
memakai kata-kata nikah atau ijab kabul bersambung antara 
ijab dan Kabul jelas maksudnya, oramg yang terkait ijab 
Kabul tidak sedang dalam ihram haji, mejelis ijab Kabul 
harus dihadiri minimal empat orang. 
2. Konseling Perkawinan 
a. Pengertian Konseling Perkawinan 
Konseling perkawinan memiliki beberapa istilah, yaitu 
couples counseling, marriage konseling, dan marital counseling. 
Istilah-istilah ini dapat digunakan secara bergantian dan memiliki 
makna yang sama. Sedangkan Klemer (dalam Latipun, 2015:160-
161) memaknakan konseling perkawinan sebagai konseling yang 
diselenggarakan sebagai metode pendidikan, metode penurunan 
ketegangan emosional, metode membantu partner-partner yang 
menikah untuk memecahkan masalah dan cara menentukan pola 
pemecahan masalah yang lebih baik. 
 Dikatakan sebagai metode pendidikan karena konseling 
perkawinan memeberikan pemahaman kepada pasangan yang 
berkonsultasi tentang diri, pasangannya, dan masalah-masalah 
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hubangan perkawinan yang dihadapi serta cara-cara yang dapat 
dilakukan dalam mengatasi masalah perkawinannya. 
 Penurunan ketegangan emosional dimaksudkan bahwa 
konseling perkawinan dilaksanakan biasanya saat kedua belah 
pihak berada pada situasi emosional yang sangat berat (akut). 
Dengan konseling, pasangan dapat melakukan ventilasi, dengan 
jalan membuka emosionalnya sebagai katarsis terhadap tekanan-
tekanan emosional yang dihadapi selama ini.  
b. Perbadingan Konseling Perkawinan dan Keluarga 
Para ahli biasanya membedakan konseling keluarga 
dengan konseling perkawinan. Usaha perbedaan ini dilakukan 
untuk memberikan penekanan pada masing-masing jenis 
berhubungan dengan orang-orang yang terlibat dalam proses 
konseling. Secara umum konseling keluarga itu dibatasi sebagai 
konseling yang berhubungan dengan masalah-masalah keluarga, 
misalnya hubungan peran di keluarga, masalah komunikasi, 
tekanan dan peraturan keluarga, dan ketegangan orangtua-anak. 
Sementara konseling perkawinan lebih menekankan pada 
masalah-masalah pasangan (suami istri). 
Membedakan secara sangat ketat Antara konseling 
keluarga dan konseling perkawinan akan mengalami kesulitan, 
karena di dalam praktiknya, di Amerika, konseling keluarga itu 
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tidak saja diterapkan dalam batas-batas pengertian konvensional 
yang terdiri dari suami, istri dan anak, tetapi segala macam bentuk 
keluarga termasuk pasangan gay. Demikian juga dengan konseling 
perkawinan tidak saja mencakup konseling untuk pasangan suami-
istri sebagaimana pada keluarga konventional juga mencakup 
pasangan gay (gay couples), dan pasangan dua orang, pria dan 
wanita, yang membangun kehidupan bersama secara tidak legal 
(cohabitating couples). 
Sekalipun konseling keluarga dan konseling perkawinan 
memiliki penekanan sendiri, menurut Patterson (dalam Latipun, 
2015:161-162) kedua macam konseling tersebut memiliki 
prosedur yang sama. Konseling perkawinan pada dasarnya adalah 
sebuah prosedur konseling keluarga yang dasarnya adalah sebuah 
prosedur konseling keluarga yang dikembangkan dari adanya 
konflik hubungan perkawinan dan menekankan pada hubungan 
perkawinan tanpa mengabaikan nilai konseling individual. 
Konseling keluarga dilakukan jika masalah yang dialami 
oleh anggota keluarga secara jelas tidak dapat terpecahkan tanpa 
adanya keterlibatan bersama-sama anggota keluarga yang 
bersangkutan. Termasuk dalam masalah keluarga itu adalah 
konflik perkawinan, persaingan saudara, dan konflik antar 
generasi khususnya orangtua-anak. 
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c. Tujuan Konseling Perkawinan 
Konseling perkawinan dilaksanakan tidak bermaksud 
untuk mepertahankan suatu keluarga. Konselor berpandangan 
bahwa dirinya tidak memiliki hak untuk memutuskan cerai atau 
tidak sebagai solusi terhadap masalah yang dihadapi pasangan.  
Dalam konseling perkawinan, konselor membantu klien 
(pasangan) untuk melihat realitas yang dihadapi, dan mencoba 
menyusun keputusan yang tepat bagi keduanya. Keputusannya 
dapat berbentuk menyatu kembali, berpisah, cerai, utnuk mencari 
kehidupan yang lebih harmoni, menimbulkan rasa aman bagi 
keudanya. Secara lebih rinci tujuan jangka panjang konseling 
perkawinan menurut Huff dan Miller (dalam Latipun, 2015:163) 
adalah sebagai berikut : 
1) Meningkatkan kesadaran terhadap dirinya dan dapat saling 
empati di antara patner. 
2) Meningkatkan kesadaran tentang kekuatan dan potensinya 
masing-masing. 
3) Meningkatkan saling membuka diri. 
4) Meningkatkan hubungan yang lebih intim. 
5) Mengembangkan ketrampilan komunikasi, pemecahan 
masalah, dan mengelola konfliknya. 
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d. Asumsi-asumsi Konseling Perkawinan 
Beberapa asumsi yang mendasari penyelenggaraan 
konseling perkawinan : 
1) Konseling perkawinan lebih menekankan pada hubungan 
pasangan, bukan pada kepribadian masing-masing patner. 
Konselor tidak menekankan untuk mengetahuisecara 
mendalam kepribadian setiap klien yang datang. Dia kana 
menekankan tentang bagaimana hubungan yang terjadi 
selama ini di Antara pasangan tersebut. Konselor melihat 
ke belakang (aspek kepribadian, termasuk riwayat-riwayat 
masa lalunya) dibolehkan, namun yang ditekankan adalah 
bagaimana sifat kesulitan yang dihadapi menyangkut 
hubungan kedua belah pihak. 
2) Masalah yang dihadapikedua belah pihak adalah mendesak 
(akut), sehingga konseling perkawinan dilaksanakan 
dengan pendekatan langsung (directive) untuk 
memecahkan masalah. 
3) Masalah yang dihadapi pasangan adalah masal-masalah 
yang normal, bukan kasus yang sangat ekstrem yang 
bersifat patologis. Maslah normal adalah masalah 
kehidupan pasangan yang umum dialami oleh keluarga, 
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hanya saja keduanya mengalami kesulitan dalam mengatasi 
konflik-konfliknya. 
e. Tipe-tipe Konseling Perkawinan 
Untuk memehami lebih lanjut tentang penyelenggaraan 
ada konseling perkawinan, para ahli membedakan ada empat tipe 
konseling perkawinan itu, yaitu concurrent, collaborative, 
conjoint, dan couples group counseling (Latipun, 2015:164-165). 
1) Concurrent marital counseling 
Konselor yang sama melakukan konseling secara 
terpisah pada setiap patner. Metode ini digunakan ketika 
salah seorang patner memiliki masalah psikis tertentu 
untuk di pecahkan tersendiri, selain juga mengatasi 
masalah yang berhubungan dengan pasangannya. Dalam 
pendekatan ini konselor mempelajari kehidupan masing-
masing yang dijadikan bahan dalam pemecahan masalah 
“pribadi” maupun masalah yang berhubungan dengan 
perkawinannya. 
2) Collaborative marital counseling 
Setiap patner secara individual menjumpai konselor 
yang berbeda. Konseling ini terjadi ketika seorang patner 
lebih suka menyelesaikan masalah hubungan 
perkawinannya, sementara konselor yang lain 
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meneylesaikan masalah-masalah lain yang juga menjadi 
perhatian kliennya. Konselor kemudian bekerja sama satu 
sama lain, membandingkan hasil konselingnya dan 
merencanakan strategi intervensi yang sesuai. 
3) Conjoint marital counseling 
Suami istri bersama-sama datang ke seorang atau 
beberapa konselor. Pendekatan ini digunakan ketika kedua 
patner dimotivasi untuk bekerja dalam hubungan, 
penekanan pada pemahaman dan modifikasi hubungan. 
Dalam conjoint konselor secara simultan melakukan 
konseling terhadap kedua patner. 
4) Couples group counseling 
Beberapa pasangan secara bersama-sama datang 
keseorang atau beberapa konselor. Pendekatan ini 
digunakan sebagai pelengkap conjoint counseling. Cara ini 
dapat mengurangi kedalaman situasi emosional antara 
pasangan, selanjutnya mereka belajar dan memelihara 
perilaku yang lebih rasional dalam kelompok. 
f. Peranan Konselor 
Dalam konseling perkawinan, terdapat beberapa peran 
yang harus dilakukan konselor agar konseling berlangsung secara 
efektif, yaitu : 
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1) Menciptakan hubungan (rapport) dengan klien 
2) Memeberi kesempatan kepada klien untuk melakukan 
ventilasi, yaitu membuka perasaan-perasaannya secara 
leluasa di hadapan pasangannya 
3) Memeberikan dorongan dan menunjukkan penerimaanya 
kepada kliennya 
4) Melakukan diagnosis terhadap kesulitan-kesulitan klien 
5) Membantu klien untuk menguji kekuatan-kekuatannya, dan 
mencari kemungkinan alternative dalam menentukan 
tindakanya 
g. Langkah-langkah Konseling 
Langkah konseling yang dapat dilakukan dalam konseling 
keluarga dan perkawinan menurut Capuzzi dan Gross ( Latipun, 
2015: 160-166) adalah sebagai berikut: 
1) Persiapan, tahap yang dilakukan klien menghubungi 
konselor. 
2) Tahap keterlibatan (the joining), adalah tahap keterlibatan 
bersama klien. Pada tahap ini konselor mulai menerima 
klien secara isyarat (nonverbal) maupun secara verbal, 
merefleksi perasaan melakukan klarifikasi dan sebagainya. 
3) Tahap menyatakan masalah, yaitu menetapkan masalah 
yang dihadapi oleh pasangan. Oleh karena itu, harus jelas 
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apa masalahnya, siapa yang bermasalah, apa indikasinya, 
apa yang telah terjadi dan sebagainya. 
4) Tahap interaksi, yaitu konselor menetapkan pola interaksi 
untuk penyelesaian masalah. Pada tahap ini anggota 
keluarga mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 
memahami masalahnya dan konselor dapat melatih anggota 
keluarga itu berinteraksi dengan cara-cara yang dapat 
diikuti (misalnya pelan, sederhana, detail, dan jelas) dalam 
kehidupan mereka. 
5) Tahap konferensi, yaitu tahap untuk meramalkan 
keakuratan hepotesis dan memformulasi langkah-langkah 
pemecahan. Pada tahap ini konselor mendesain langsung 
atau memberi pekerjaan rumah untuk melakukan atau 
menerapkan pengubahan ketidak berfungsinya perkawinan. 
6) Tahap penentuan tujuan, tahap yang dicapai klien telah 
mencapai perilaku yang normal, telah memperbaiki cara 
berkomunikasi, telah menaikkan self-esteem dan membuat 
keluarga lebih kohesif. 
7) Tahap akhir dan penutup, merupakan kegiatan mengakhiri 
hubungan konseling setelah tujuannya tercapai. 
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3. Pendekatan Conjoint 
a. Konsep Pendekatan Conjoint 
Pendekatan conjoint merupakan salah satu pendekatan dari 
konseling perkawinan. Menurut Satir (dalam Nisa, 2009:26) 
masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga berhubungan 
dengan self-esteem (harga diri) dan komunikasi. Menurutnya, 
keluarga adalah fungsi penting bagi keperluan komunikasi dan 
kesehatan mental. Masalah terjadi jika self-esteem yang dibentuk 
oleh keluarga itu sangat rendah dan komunikasi yang terjadi di 
keluarga itu juga tidak baik. Satir mengemukakan pandangannya 
ini berangkat dari asumsi bahwa anggota keluarga menjadi 
bermasalah jika tidak mampu melihat dan mendengarkan 
keseluruhan yang dikomunikasikan angota keluarga yang lain.  
Dalam pendekatan ini sepasang suami istri bersama-sama 
datang ke seorang konselor atau beberapa konselor. Pendekatan 
ini digunakan ketika kedua patner dimotivasi untuk bekerja dalam 
hubungan, penekanan pada pemahaman dan modifikasi hubungan. 
Dalam pendekatan ini konselor secara simultan melakukan 
konseling terhadap dua patner. 
Conjoint marital counseling adalah kedua individu yang 
sedang mengalami konflik, bersama-sama datang kepada seorang 
atau beberapa konselor. Pendekatan ini digunakan ketika kedua 
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individu sudah sama-sama memahami konflik yang terjadi 
diantaranya.    
b. Tujuan Pendekatan Conjoint  
Dari konsep mengenai pendekatan conjoint yang 
membantu sebuah keluarga dalam mengatasi konflik yang terjadi 
antar anggota keluarga yang berhubungan self-esteem dan 
komunikasi.  Jadi dengan adanya proses konseling dengan 
pendekatan conjoint ini, diharapkan dapat mempermudah 
komunikasi yang efektif dan meningkatkan self-esteem dalam 
kontak hubungan antar anggota keluarga yang sedang mengalami 
konflik.  Dengan demikian, hasil dari proses konseling akan 
berhasil apabila antara anggota keluarga yang sedang berseteru 
dapat memahami dan menghargai segala perbedaan yang ada pada 
pribadi masing-masing dengan berkomunikasi yang baik. 
Jadi tujuan dari pendekatan conjoint ini untuk 
mengembangkan ketertutupan emosional dan mengurangi 
kekakuan, untuk membuka pertahanan-pertahanan, serta untuk 
meningkatkan self-esteem seseorang, yakni antara suami dengan 
istri yang sedang berkonflik. 
c. Bentuk-bentuk Pendekatan Conjoint 
Ada dua bentuk dalam pendekatan conjoint :  
1) Self-Esteem  
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Self-esteem adalah penilaian individu terhadap 
dirinya sendiri sebagai apa adanya dan diekspresikan 
melalui sikap dan tingkah laku yang akan 
mempengaruhi komunikasi seseorang kepada orang 
yang diajak berkomunikasi. Apabila seseorang dapat 
menghargai dirinya sendiri, maka ia dapat menghargai 
orang lain dan ia akan dihargai oleh orang lain sebagai 
manusia seutuhnya.  
Hubungan dalam keluarga yang harmonis, 
serasi, merupakan kebahagiaan hidup seseorang. 
Hubungan yang harmonis akan tercapai apabila di 
dalam keluarga dapat dikembangkan, dibina sikap 
saling menghargai dan menghormati, dalam artian satu 
sama lain memberikan penghargaan (respek) yang 
sesuai dengan status dan kedudukan masing-masing 
anggota keluarga. 
2) Komunikasi   
Komunikasi merupakan sarana yang ampuh untuk 
membangun sebuah relasi antara kita dengan orang lain. 
Melalui komunikasi kita dapat mengenal orang lain dan 
demikian sebaliknya orang lain akan mengenal kita. 
Komunikasi adalah suatu proses interaksi antara 
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komunikator kepada komunikan untuk mengetahui apa 
yang dikomunikasikan diantaranya untuk mencapai 
suatu tujuan. Dalam kehidupan berkeluarga hendaknya 
masing-masing warganya mempunyai kemauan yang 
baik untuk menyelenggarakan komunikasi yang efektif 
hendaknya selalu diusahakan dan dijaga taraf 
kebaikannya. (Basri, 1997:79). Ada beberapa sistem 
komunikasi, diantaranya adalah sistem komunikasi 
interpersonal, dan sistem komunikasi intrapersonal.  
a) Komunikasi Intrapersonal  adalah “kemampuan 
untuk merefleksikan diri sendiri. 
b) Komunikasi Interpersonal. Sebagai makhluk 
sosial, kita memerlukan komunikasi dengan orang 
lain, entah secara pribadi antara dua orang, 
dengan beberapa orang dengan sejumlah kecil 
atau dengan sejumlah besar orang dan massa. 
(Nisa, 2009:29) 
4. Konflik Rumah Tangga 
a. Pengertian Konflik Rumah Tangga 
Setiap orang dalam menjalani kehidupan berumah tangga 
pastilah mengalami konflik. Hanya saja kadar permasalahan dan 
persoalan hidup yang dihadapi setiap individu dalam berumah tangga 
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berbeda-beda. Dalam setiap kesulitan tersebut pada hakikatnya 
pasangan suami istri diuji sampai sejauh mana mereka sanggup 
menyikapi dan memecahkan masalah yang muncul dalam kehidupan 
berumah tangga yang terbebas dari konflik (Sanusi, 2010: 52). 
Menurut Sprey (dalam Christina & Andik, 2016: 2) konflik 
dalam perkawinan terjadi dikarenakan masing-masing individu 
membawa kebutuhan, keinginan dan latar belakang yang unik dan 
berbeda. 
Tujuan orang menikah bukan untuk bertengkar atau saling 
menyakiti, meskipun demikian separuh dari semua perkawinan kandas 
karena perkawinan tersebut gagal menciptakan sikap menghargai 
perbedaan yang melampui keduanya. (Covey, 2012: 196-203) 
Menurut Sadarjoen (dalam Meizara, 2008: 47) menyatakan 
bahwa konflik perkawinan adalah konflik yang melibatkan pasangan 
suami istri di mana konflik tersebut memberikan efek atau pengaruh 
yang signifikan terhadap relasi kedua pasangan. Lebih lanjut Sadarjoen 
menyatakan bahwa konflik tersebut muncul karena adanya persepsi-
persepsi, harapan-harapan yang berbeda serta ditunjang oleh keberadaan 
latar belakang, kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilai yang mereka anut 
sebelum memutuskan untuk menjalin ikatan perkawinan.  
Jadi konflik perkawinan adalah pergumulan mental antara suami 
istri yang disebabkan oleh keberadaan dua pribadi yang memiliki 
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pandangan, temperamen, kepribadian dan tata nilai yang berbeda dalam 
memandang sesuatu dan menyebabkan pertentangan sebagai akibat dari 
adanya kebutuhan, usaha, keinginan atau tuntunan dari luar dalam yang 
tidak sesuai atau bertentangan. 
b. Aspek-Aspek Konflik Rumah Tangga 
aspek-aspek konflik perkawinan yang dikemukakan oleh 
Gottman dan Declaire (dalam Christina & Andik, 2016: 2) yaitu: 
1) Partner violence, yakni kekerasan fisik pada pasangan, yang ditandai 
dengan adanya perilaku yang menunjukkan kekerasan fisik dari 
salah satu pasangan kepada pasangannya; atau kedua pasangan 
tersebut menunjukkan kekerasan fisik. 
2) Verbal aggression, yakni kekerasan secara verbal ditandai dengan 
adanya perilaku yang menunjukkan penghinaan, kecaman atau 
ancaman yang dilontarkan oleh salah satu pasangan kepada 
pasangannya. 
3) Unbending stance, yaitu sikap bertahan sebagai bentuk upaya 
membela diri saat konflik terjadi atau upaya mempertahankan diri 
atas serangan umpatan dari pasangannya. 
4) Withdraw from partner, yakni menarik diri dari interaksi 
pasangannya, yaitu perilaku yang menunjukkan penghindaran 
dengan pasangannya dan biasanya pasangannya menunjukkan 
perilaku diam seribu bahasa. 
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B. Penelitian Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nova Anissa dengan judul “Hubungan 
Antara Konsep Diri Dan Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri 
Istri Yang Tinggal Bersama Keluarga Suami”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui secara empirik hubungan antara konsep diri dan 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri istri yang tinggal bersama 
keluarga suami dan mengetahui sumbangan efektif dari konsep diri dan 
kematangan emosi terhadap penyesuaian diri istri yang tinggal bersama 
keluarga suami. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. 
Perbedaan penelitian terdapat pada jenis penelitian yaitu kuantitatif 
eksperimen serta fokus penelitian yaitu konflik rumah tangga. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eva Meizara Puspita Dewi&Basti 
dengan judul “Konflik Perkawinan Dan Model Penyelesaian Konflik 
Pada Pasangan Suami Istri”. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis perbedaan intensitas konflik perkawinan pada pasangan 
suami istri yang tinggal bersama dan yang tinggal terpisah dan cara 
penyelesaian konfliknya. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dan dilengkapi dengan data kualitatif. Perbedaan penelitian 
terdapat pada jenis penelitian yaitu kuantitatif eksperimen serta fokus 
penelitian yaitu konflik rumah tangga. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Ni’mah dengan judul “Konseling 
Perkawinan Berbasis Kitab Uqudullujain untuk Meningkatkan 
Keharmonisan Pasangan Suami Istri di Desa Bajing Meduro Sarang 
Rembang”. Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses konseling 
perkawinan berbasis kitab uqudullujain untuk meningkatkan 
keharmonisan pasangan suami istri di Desa Bajing Meduro Sarang 
Rembang (2) Bagaimana hasil konseling perkawinan berbasis kitab 
uqudullujain untuk meningkatkan keharmonisan pasangan suami istri di 
Desa Bajing Meduro Sarang Rembang. penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan analisa deskriptif komparatif. Perbedaan 
penelitian terdapat pada jenis penelitian yaitu kuantitatif eksperimen 
serta fokus penelitian yaitu konflik rumah tangga. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Choirun Nisa dengan judul “Bimbingan 
Konseling Islam Dengan Pendekatan Conjoint Dalam Membangun 
Self-Esteem Antara Menantu Dan Mertua Di Pusat Pelayanan Terpadu 
Perlindungan Perempuan Dan Anak Kabupaten Gresik”. Fokus 
penelitiannya adalah (1) Apakah Proses Bimbingan Konseling Islam 
Dengan Pendekatan Conjoint Dalam Membangun Self-Esteem Antara 
Menantu Dan Mertua Di Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan 
Perempuan Dan Anak Kabupaten Gresik telah sesuai dengan 
Bimbingan Konseling Islam Dengan Pendekatan Conjoint secara 
teoritik, (2) Dalam Membangun Self-Esteem Antara Menantu Dan 
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Mertua Di Pusat Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan Dan 
Anak Kabupaten Gresik. Metode penelitian kualitatif deskriptif 
Kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
komparatif. Perbedaan penelitian terdapat pada jenis penelitian yaitu 
kuantitatif eksperimen serta fokus penelitian yaitu konflik rumah 
tangga. 
5. Penelitian yang di lakukan oleh Cherni Rachmadani dengan judul 
Strategi Komunikasi Dalam Mengatasi Konflik Rumah Tangga 
Mengenai Perbedaan Tingkat Penghasilan Di Rt.29 Samarinda 
Seberang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 
menggambarkan strategi komunikasi yang dilakukan oleh pasangan 
suami-istri  dalam mengatasi konflik rumah tangganya. Pendekatan 
penelitian dengan deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian terdapat 
pada jenis penelitian yaitu kuantitatif eksperimen serta fokus penelitian 
yaitu konflik rumah tangga. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu maka penulis berupaya 
melakukan penelitian “Mengatasi konflik rumah tangga dengan 
menggunakan konseling perkawinan melalui pendekatan conjoint pada 
pasangan suami isteri di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen, 
dikarenakan penulis beranggapan bahwa pengatasan konflik rumah tangga 
sangat penting sekali agar konflik benar-benar terselesaikan bukan hanya 
mereda dan kemudian akan muncul kembali, sehingga memberikan dampak 
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yang fatal. Dengan konflik terpecahkan maka akan menjadikan suatu rumah 
tangga dalam keadaan yang harmonis dan penelitian ini berdasarkan 
pengamatan selama penulis melaksanakan kehidupan sehari-hari di desa 
tersebut. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai 
berikut : 
Pada proses pernikahan antara suami dan istri seiring berjalannya 
pernikahan tidak seperti yang dibayangkan oleh kebanyakan pasangan tentang 
indahnya pernikahan. Pada awal perjalanan kehidupan berumah tangga begitu 
terlihat meyakinkan dan menyenangkan, akan tetapi selama hidup berumah 
tangga terjadi konflik antara pasangan suami istri. 
Disaat konflik perkawinan masing-masing pihak menonjolkan ego 
masing-masing dan berdampak tidak mampu menyelesaikan konflik yang ada. 
Tidak sedikit pasangan suami istri yang akhirnya gagal dalam menyelesaikan 
konflik dengan  baik dalam berumah tangga, jika pasangan suami istri 
menyelesaikan konflik rumah tangga dengan baik maka perkawinan akan 
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harmonis. Banyak kasus perceraian yang terjadi seperti yang diberitakan di 
media kahir-akhir ini. Sebagian pasangan suami istri yang memutuskan 
bercerai karena mereka merasa sudah tidak cocok, tidak harmonis, pendapatan 
suami yang kecil, dan lain sebagainya. Sebagian pasangan memutuskan 
memilih mempertahankan pernikahan demi anak dan lainnya. 
Hal tersebut disebabkan oleh pasangan suami istri yang kurang 
mampu mengatasi konflik rumah tangga dengan cara yang baik sehingga 
konflik tersebut tidak ditemukan jalan keluarnya. Hal yang melatar belakangi 
konflik tidak dapat diselesaikan karena kurangnya kejujuran, kepercayaan, 
empati, cara komunikasi yang salah, kurangnya pemahaman tentang cara 
menghargai dari masing- masing pasangan, dan  tidak mau mendengarkan 
cerita dari salah satu pasangan. Dibutuhkan kesediaan pasangan dalam 
meluangkan waktu untuk menyelesaikan konflik yang ada.  
Setelah mengetahui pasangan suami isteri yang kurang bisa 
mengatasi konflik rumah tangga, maka tahapan yang selanjutnya adalah 
treatment, yang mana BP4 KUA Kec. Masaran Bapak Mariyo, S.Sy 
melakukan perlakuan dan menerapkan konseling perkawinan melalui 
conjoint, sehingga pasangan suami isteri dapat mengatasi konflik rumah 
tangga. 
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D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan terori – teori yang diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini 
peneliti mengajukan 2 hipotesis yakni hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha) 
Ha : Ada pengaruh konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint (X) 
dalam mengatasi konflik rumah tangga (Y) di desa Karang Nongko, Masaran, 
Sragen. 
1. Memanggil 
pasangan dengan 
panggilan yang 
tidak pantas 
2. Berbicara kasar 
3. Tidak terbuka 
dengan pasangan 
atau merasa 
sungkan jika ada 
hal yang 
mengganjal 
4. Membicarakan 
masalah diwaktu 
yang tidak tepat  
 
Konseling 
perkawinan 
dengan 
pendekatan 
conjoint oleh 
BP4 KUA Kec. 
Masaran  
1. Memanggil 
pasangan 
dengan 
panggilan 
sayang 
2. Berbicara 
sopan  
3. Terbuka 
dengan 
pasangan 
4. Membicaraka
n masalah 
diwaktu yang 
tepat 
1. Menggunakan 
panggilan 
sayang jika 
ingat saja 
2. Terselip 
perkataan kasar 
3. Masih ada hal 
yang 
disembunyikan 
atau sungkan 
4. Kurang bisa 
memilih waktu 
yang tepat 
untuk 
membicarakan 
masalah 
Menjadi 
keluarga yang 
harmonis 
Menjalani 
konseling 
kembali 
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Ho : Tidak ada konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint (X) 
dalam mengatasi konflik rumah tangga (Y) di desa Karang Nongko, Masaran, 
Sragen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 
2010:8), karena penelitian ini adalah penelitian yang menggambarkan tentang 
pengaruh atau sebab akibat dari kedua variabel penelitian yaitu pengaruh 
Konseling Perkawinan dengan Pendekatan Conjoint Dalam Menghadapi Konflik 
Rumah Tangga di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
Metode penelitian yang digunakan disini adalah eksperimen, yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap 
yang lain dalam kondisi terkendalikan.( Sugiyono, 2010:72). Dalam metode 
eksperimen ini penulis menggunakan bentuk eksperiment one group pretest-
posttest design. Pengembangannya ialah dengan cara melakukan satu kali 
pengukuran di depan (pretest), sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah 
itu dilakukan perlakuan lagi (posttest). Desainnya sebagai berikut: 
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Keterangan: 
Pada desain ini tidak ada group control 
A           =  Pelatihan (treatment/ perlakuan, yakni variabel bebas Konseling  
Perkawinan dengan Pendekatan Conjoint. 
     O1       = Konflik Rumah Tangga (pengukuran/pengamatan atau variabel terikat 
yakni   Konflik Rumah Tangga sebelum perlakuan atau treatment.  
 O2          =  Konflik Rumah Tangga setelah perlakuan atau treatment. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan digunakan untuk ini adalah  Konseling Perkawinan 
dengan Pendekatan Conjoint Dalam Menghadapi Konflik Rumah Tangga di 
Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini direncanakan memerlukan waktu kurang lebih selama 3 
bulan. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Moh Kasiram (2008:222) Populasi yaitu keseluruhan sasaran 
yang harus diteliti dan pada populasi itu hasil penelitian diberlakukan. 
Populasi adalah tempat terjadinya masalah yang kita selidiki. Populasi itu 
Pre-Test Variabel Bebas Post-Test 
O1 A O2 
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bisa manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga, badan sosial, wilayah, 
kelompok, atau apa saja yang akan dijadikan sumber informasi. Jadi populasi 
yaitu keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian dan sampel akan 
diambil dari populasi ini. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah suami istri di Desa Karang 
Nongko, Masaran, Sragen. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 
mendalam. Sampel diambil bila kita merasa tidak mampu meneliti seluruh 
populasi. Syarat utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena 
itu, semua ciri – ciri populasi harus diwakili dalam sampel. (Kasiram 
,2008:223) 
Dalam penelitian ini menggunakan sampling purposive. Sampling 
purposive adalah tekhnik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu. Di 
dalam purposive sampling pengambilan sampel pada populasi yang secara 
kebetulan dapat dijumpai di area penelitian pada subjek-subjek yang 
memenuhi syarat atau karakter yang ditentukan yaitu: laki-laki dan 
perempuan yang telah menikah dengan usia pernikahan antara 1-10 tahun 
(periode awal); memiliki anak; dan tinggal bersama.  Dalam penelitian ini 
mengambil  sampel berjumlah 30 pasang suami istri yang berdomisili di 
Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara.  Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menentukan cara 
mengukur variabel penelitian dan alat pengumpulan data. Untuk mengukur 
variabel diperlukan instrumen, dan instrumen ini dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini : 
Metode Angket 
  Menurut Sarwono (2006: 225) Kuisioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Selain itu, kuisioner juga cocok digunakan bila 
jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuisioner 
dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan 
kepada responde n secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet.  
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
1. Variabel Bebas  
 Pada penelitian ini ada satu variabel bebas yakni konseling perkawinan 
dengan pendekatan conjoint. 
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2. Variabel Terikat 
 Variabel Terikat pada kasus ini yakni konflik rumah tangga. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. 
Tujuannya: agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan 
hakikat variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti harus 
memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk 
kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan definisi operasional variabel yang 
diadopsi dan dimodifikasi dari jurnal, yaitu variabel  konflik rumah tangga. 
G. Instrument Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2000:134), instrumen pengumpulan data 
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 
olehnya. Instrumen tes yang digunakan untuk pengukuran awal (pretest) maupun 
pengukuran akhir (posttest) menggunakan test pengukuran konflik rumah tangga. 
Penelitian ini menggunakan pengukuran instrumen penelitian Skala Likert 
pada variabel konflik rumah tangga. Skala Likert menurut (Jonathan, 2006: 96) 
skala likert digunakan untuk mengukur sikap dalam suatu penelitian. Yang 
dimaksud dengan sikap menurut Thurstone ialah “1) pengaruh penolakan, 2) 
penilaian, 3) suka dan tidak suka, 4) kepositifan atau kenegatifan terhadap obyek 
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psikologis”. Dalam Sugiyono (2010:93) adalah skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial telah ditetapkan secara 
spesifik oleh peneliti yang disebut sebagai variabel penelitian. Dengan Skala 
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator-indikator 
variabel yang kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Untuk keperluan analisis 
kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberikan skor sebagai berikut menurut 
Sugiyono (2010:93-94): 
Jawaban  Skor 
Sangat Setuju/selalu/sangat positif 5 
Setuju/sering/positif 4 
Ragu – ragu/kadang – kadang/netral 4 
Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative 2 
Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
 
Instrumen penelitian variable Y (konflik rumah tangga) memakai alat ukur 
skala konflik rumah tangga menurut Gottman dan Declaire (dalam Christina & 
Andik, 2016: 2). Hal tersebut dikarenakan terdapat aspek konflik rumah tangga 
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yang mengerucut pada bidang studi peneliti yaitu bimbingan dan konseling, oleh 
karena itu peneliti menggambil aspek (1) Partner violence, (2) Verbal 
aggression, (3) Unbending stance, (4) Withdraw from partner. 
Menurut Ibnu Hadjar (1996:160), kualitas instrumen ditentukan oleh dua 
kriteria utama: validitas dan reliabilitas. Validitas suatu instrumen menurutnya 
menunjukkan seberapa jauh ia dapat mengukur apa yang hendak diukur. 
Sedangkan reliabilitas menunjukkan tingkat konsistensi dan akurasi hasil 
pengukuran. 
1. Uji Validitas 
Menurut (Arikunto, 2010: 211-212) Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
“Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah”. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
dinginkan. Sebuah instrumen dkatakan valid apabila dapat mengungkap data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
 Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas instrument menggunakan 
program SPSS 20.  Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti 
untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate Pearson (Produk 
Momen Pearson). Dengan rumus (Arikunto, 2010: 213) sebagai berikut : 
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Keterangan : 
Σxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N    = Jumlah responden 
ΣX  = Jumlah sekor tiap butir 
ΣY  = Jumlah sekor total 
 
 Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing – masing 
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item – item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r 
hitung  ≥  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item – 
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid).  
Hasil uji validitas selengkapnya disajikakan pada tabel 2 dibawah 
berikut ini: 
No Item Soal Rhitung rtabel Keterangan 
KR1 0.289       0.278   Valid 
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KR2 0.468 0.278 Valid 
KR3 0.551 0.278 Valid 
KR4 0.473 0.278 Valid 
KR5 0.432 0.278 Valid 
KR6 0.555 0.278 Valid 
KR7 0.482 0.278 Valid 
KR8 0.399 0.278 Valid 
KR9 0.470 0.278 Valid 
KR10 0.274 0.278 Valid 
KR11 0.418 0.278 Valid 
KR12 0. 314 0.278 Valid 
KR13 0.292       0.278   Valid 
KR14 0.578 0.278 Valid 
KR15 0.363 0.278 Valid 
KR16 0. 321 0.278 Valid 
KR17 0.314 0.278 Valid 
KR18 0.319 0.278 Valid 
KR19 0.430 0.278 Valid 
KR20 0.358 0.278 Valid 
KR21 0.505 0.278 Valid 
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KR22 0.294 0.278 Valid 
KR23 0.300 0.278 Valid 
KR24 0.309 0.278 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menurut (Sufyan, 2013: 55) adalah untuk mengetahui 
sejauh mana hasil pemgukuran tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 
menggunakan alat pengukur yang sama pula. 
Dalam penelitian ini menggunakan menggunakan teknik 
pengukuran reliabilitas Alpha Cronbach. Teknik atau rumus ini dapat 
digunakan untuk menentukan apakah suatu instrumen penelitian reabel 
atau tidak, bila jawaban yang diberilak responden berbentuk skala seperti 
1 – 3, dan 1 – 5, serta 1 – 7 atau jawaban responden yang 
menginterpretasikan penilaian sikap (Sufyan, 2013:57). Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, 
bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
  
Keterangan : 
r11          = reabilitas yang dicari 
n  = jumlah item pertanyaan yang diuji 
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∑σ t2      = jumlah varian skor tiap – tiap item 
σ t2         = varian total 
 Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 
reliability) sementara jika alpha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item 
reliabel dan seluruh tes secara konsisten memiliki reliabilitas yang kuat. 
Atau, ada pula yang memaknakannya sebagai berikut: 
Jika alpha > 0.90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 
maka reliabilitas tinggi. Jika alpha 0.50 – 0.70 maka reliabilitas moderat. Jika 
alpha < 0.50 maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau 
beberapa item tidak reliabel (http://qmc.binus.ac.id/2014/11/01/uji validitas dan 
uji reliabilitas/). 
Hasil uji reliabilitas selengkapnya disajikakan pada tabel 3 dibawah 
berikut ini: 
Variabel Alpha rtabel Keterangan 
Konflik Rumah Tangga 0,732 0,60 Reliabel 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis (Uji Asumsi) 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu uji mendasar yang 
dilakukan sebelum malakukan analisis data lebih lanjut atau lebih 
dalam, data yang normal sering dijadikan landasan dalam beberapa 
uji statistik meskipun semua data tidak dituntut untuk harus normal. 
Uji normalitas itu sendiri berfungsi untuk melihat bahwa data sampel 
yang kita ambil atau kita gunakan mengikuti atau mendekati 
distribusi normal (distribusi data tersebut tidak menceng ke kiri atau 
ke kanan). Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji 
normalitas data antara lain: dengan peluang normal, uji chi-kuadrat, 
uji liliefors, dengan teknik  Kolmogorov – Smirnov, Shapiro Wilk dan 
lain – lain (www.portal-statistik.com/2014/02/uji-normalitas-dengan 
menggunakan-spss.html).  
Dalam penelitian ini uji normalitas dibantu dengan SPSS 
20.0 menggunakan analisis Kolmogorov – Smirnov digunakan karena 
subjek atau kasus 30 sampel. 
2. Analisis Data (Uji Hipotesis) 
Tekhnik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah menggunakan uji wilcoxon dengan 
bantuan SPSS for windows 20. 
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  Uji Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil 
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau 
tidak. Wilcoxon ini digunakan hanya untuk data bertipe interval atau 
ratio, namun datanya tidak mengikuti distribusi normal. 
  
56 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Januari sampai selesai, di 
Desa karang Nongko, Masaran, Sragen. Proses pengambilan data 
dilakukan dua kali dan dilakukan di Desa karang Nongko, Masaran 
Sragen. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini subjek penelitian adalah pasangan suami istri yang di 
ambil kriteria usia pernikaha 1-10 tahun, tinggal bersama, dan sudah 
memiliki anak. Sample yang digunakan berjumlah 30 orang.  
B. DESKRIPSI DATA 
1. Deskripsi Pelaksanaan penelitian 
Setelah subyek diberikan pre- test memiliki perbedaan yang 
signifikan, maka selanjutnya diberikan konseling perkawinan dengan 
pendekatan conjoint, tahap ini terbagi atas dua macam sebagai berikut : 
a. Tahap persiapan eksperimen 
Mempersiapkan alat, bahan, dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan konseling perkawinan dengan pendekatan 
conjoint.
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b. Tahap pelaksanaan eksperimen 
Tahap memeberikan perlakuan menurut jadwal yang ada, yaitu dapat 
dilihat pada table 4 berikut ini. 
No  Hari, 
Tanggal 
Kegiatan Kelompok Materi 
1.  Minggu, 
27 Januari 
2019 
Pre-test Subyek  Soal angket 
konflik rumah 
tangga 
2. Minggu, 3 
Februari 
2019 
Konseling 
perkawinan 
dengan 
pendekatan 
conjoint 
Kelompok 
eksperimen 
 Menjelaskan 
bagaimana 
menghadapi 
permasalahan 
rumah tangga 
menurut mereka 
 Menjelaskan 
kelebihan dan 
kekurangan 
pasangan 
3. Minggu, 
10 
Februari 
2019 
Konseling 
perkawinan 
dengan 
pendekatan 
conjoint 
Kelompok 
eksperimen 
 Cara membangun 
komunikasi yang 
baik dalam 
mengatasi 
permasalahan 
rumah tangga 
dengan baik 
 Memberikan 
nasihat tentang 
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bagaimana sikap 
menghargai 
pasangan 
 Pemberian 
motivasi agar 
menjadi keluarga 
yang harmonis 
4. Minggu, 3 
Maret 
2019 
Post-test Kelompok 
eksperimen 
 Soal angket 
konflik rumah 
tangga 
 Evaluasi kegiatan 
dan pemberian 
konseling 
 
2. Proses Pelaksanaan Konseling 
Berdasarkan waktu penelitian yang disebutkan diatas, perlakuan 
diberikan sebanyak 2 kali yaitu 2 kali pada kelompok eksperimen. 
Masing-masing perlakuan (treatment) dilaksanakan dalam waktu 2x35 
menit, sedangkan untuk pre-test dan post-test dilaksanakan dalam waktu 
2x15 menit. 
Setelah diberikan pre-test pada pasangan suami istri di Desa 
Karang Nongko, Masaran, Sragen. Data diolah dan dihitung kemudian 
kita melihat skor yang Paling rendah disini penulis memilih 10 orang 
untuk dijadikan keolmpok eksperimen. Yang kemudian kelompok 
eksperimen diberikan tindakan berupa konsleing perkawinan dengan 
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pendektan conjoint. Setelah diberikan beberapa treatment lalu diberikan 
post-test untuk kelompok eksperimen. Hasil yang diperoleh juga berbeda 
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Dalam penelitian ini pemberian konseling perkawinan dengan 
pendekatan conjoint. Secara garis besar pasangan suami istri diberikan 
penyuluhan tentang cara mengatasi permasalahan rumah tangga dengan 
konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint yang bertujuan agar 
pasangan suami istri mampu menjalin komunikasi dengan baik, 
menghargai satu sama lain sehingga tercipta hubungan yang baik dan 
dapat menyelesaikan segala bentuk konflik tanpa ada pertikaian, 
pemberian motivasi agar menjadi keluarga yang harmonis, 
mengungkapkan kelebihan dan kekurangan pasangan agar dapat saling 
memperbaiki diri masing-masing. 
C. Deskripsi Hasil dari Pretest dan Posttest 
a. Hasil awal ini merupakan penjabaran dari hasil pretest yang telah 
dilakukan sebelum diadakannya treatment atau perlakuan sebagai berikut : 
JKRT-PRETEST 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
56 1 3.3 3.3 3.3 
61 2 6.7 6.7 10.0 
62 1 3.3 3.3 13.3 
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63 2 6.7 6.7 20.0 
65 1 3.3 3.3 23.3 
67 1 3.3 3.3 26.7 
71 1 3.3 3.3 30.0 
72 1 3.3 3.3 33.3 
89 1 3.3 3.3 36.7 
95 1 3.3 3.3 40.0 
96 2 6.7 6.7 46.7 
98 1 3.3 3.3 50.0 
99 3 10.0 10.0 60.0 
100 2 6.7 6.7 66.7 
101 1 3.3 3.3 70.0 
102 2 6.7 6.7 76.7 
104 2 6.7 6.7 83.3 
105 1 3.3 3.3 86.7 
106 1 3.3 3.3 90.0 
108 2 6.7 6.7 96.7 
111 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Table 5  Frekuensi pretest 
Data hasil SPSS yang telah didapat kemudian dikumpulkan yang 
diolah sebagai berikut : 
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Tabel 6 Hasil Statistik Pre-Test 
b. Hasil akhir ini merupakan dari hasil posttest yang dilakukan sesudah 
diadakannya treatment atau perlakuan sebagai berikut : 
JKRT-POSTTEST 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
99 2 18.2 20.0 20.0 
101 2 18.2 20.0 40.0 
103 2 18.2 20.0 60.0 
104 2 18.2 20.0 80.0 
108 2 18.2 20.0 100.0 
Total 10 100.0 100.0  
Statistics 
JKRT-PRETEST 
N 
Valid 30 
Missing 0 
Mean 88.77 
Median 98.50 
Mode 99 
Std. Deviation 18.429 
Minimum 56 
Maximum 111 
Sum 2663 
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Missing System 0 0   
Total 10 100.0   
 Tabel 7 Frekuensi posttest 
Data hasil SPSS yang telah didapat kemudian dikumpulkan yang 
diolah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 8 Hasil Statistik Post-Test 
Dari hasil pretest dan post berdasarkan hasil SPSS dapat 
diketahui bahwa nilai jumlah skor pada pretest dengan n 30 adalah 
sebesar 2663, dengan nilai mean sebesar 88.77, Median sebesar 98.50, 
Mode sebesar 99, dan Standard Deviation sebesar 18.429.  
Statistics 
JKRT-POSTTEST 
N 
Valid 10 
Missing 0 
Mean 103.00 
Median 103.00 
Mode 99 
Std. Deviation 3.197 
Variance 10.222 
Minimum 99 
Maximum 108 
Sum 1030 
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Sedangkan  jumlah skor pada posttest dengan n 10 yang 
memiliki nilai rendah adalah sebesar 1030, dengan nilai Mean 103.00, 
Median sebesar 103.00, Mode sebesar 99, dan Standard Deviation 
sebesar 3197.  
Dengan demikian, terdapat perbedaan dan pengaruh yang positif 
dari Konseling Perkawinan dengan pendekatan Conjoint Dalam Mengatasi 
Konflik Rumah Tangga Di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
Karena nilai hasil penelitian mengalami kenaikan yang signifikan baik itu 
di pretest maupun posttest. 
D. Pengujian Prasayarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data uji normalitas diperoleh dari hasil pre-test dan hasil post 
test dari penelitian. Menggunakan bantuan program SPSS, dengan 
membaca nilai Sig.(2-tailed) menggunakan mode Klomogorov-Smirov 
sehingga dapat menunjukan sebaran data tersebut berdistribusi normal 
atau tidak. Syarat data berdistribusi normal apabila nilai Sig. (2-tailed) 
yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% 
atau Sig. (2-tailed) > 0,05. Berikut ini hasil uji normalitas pre-test dan post 
test: 
Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 
Pre-test  0,029 Asym. Sig (2-tailed) 
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> 0,05 = normal 
Post-test  0,912 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas pretest-posttest 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Wilcoxon 
Penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Analisis perlakuan 
sebelum dan setelah intervensasi disajikan berdasarkan kelompoknya. 
Adapun hasil uji wilcoxon sebagai berikut ini : 
 
 
T
a
b
le 10 output 1 uji wilcoxon 
Output diatas menunjukkan bahwa pada pretest pada 30 subyek 
dengan nilai mean sebesar 170.13, Standard Deviation sebesar 34.978, 
minimum 108, maximum 212. Sedangkan pada posttest pada 10 
subyek dengan nilai mean sebesar 103.00, Standard Deviation sebesar 
3.197, minimum 99, maximum 108. 
Ranks 
 N Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimu
m 
Maximu
m 
pretest 30 170.13 34.978 108 212 
postest 10 103.00 3.197 99 108 
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postest – 
pretest 
Negative 
Ranks 
10a 5.50 55.00 
Positive 
Ranks 
0b .00 .00 
Ties 0c   
Total 10   
a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 
Table 11 output 2 uji wilcoxon 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji wilcoxon berikut hasil 
interpretasi: 
1) Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil Pretest dan posttest 
adalah 10, pada nilai N, Mean Rank 5.50, maupun Sum Rank 55.00. 
Nilai posttest lebih kecil dari nilai pretest. 
2) Positif Rank atau selesih (positif) antara hasil Pretest dan posttest 
adalah 0, baik itu pada nilai N, Mean Rank, maupun Sum Rank. Nilai 
0 ini menunjukkan tidak adanya penurunan (pengungaran) dari nilai 
Pretest ke nilai posttest. Nilai posttest lebih besar dari nilai pretest. 
3) Ties adalah kesamaan nilai Pretest dan Posttest, disini nilai Ties 
adalah 0, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada nilai yang sama 
antara Pretest dan Posttest. 
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 Table 12 output 3 uji wilcoxon 
 Berdasarkan output “Test Statistics” di atas, diketahui Asymp. 
Sig. (2-tailed) bernilai 0,05 Karena nilai 0,005 lebih kecil dari < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa ‘’Ha diterima”. Artinya ada Ada pengaruh 
konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint (X) dalam mengatasi 
konflik rumah tangga (Y) di desa Karang Nongko, Masaran, Sragen. 
E. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh konseling perkawinan dengan 
pendekatan conjoint untuk mengatasi konflik rumah tangga di Desa Karang 
Nongko, Masaran, Sragen, dengan uji hipotesis menggunakan paired sample 
T-test, maka data yang diperoleh pada mean hasil pre-test dan post-test 
kelompok eksperimen adalah sebagai berikut :  
Dengan dibuktannya uji hipotesis mengunakan uji wilcoxon, diketahui 
Asymp. Sig. (2-Tailed) bernilai 0,005 yaitu lebih kecil dari taraf signifikasi 
5%. Berdasarkan uraian statistik tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 
Test Statisticsa 
 postest - 
pretest 
Z -2.812b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.005 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint (X) dalam mengatasi 
konflik rumah tangga (Y) di desa Karang Nongko, Masaran, Sragen memiliki 
pengaruh yang sangat signifikan. 
Diketahui nilai pretest sebesar 1212 dengan mean sebesar 88.77, 
Median sebesar 98.50, Mode sebesar 99, dan Standard Deviation sebesar 
18.429. Dapat disimpulkan bahwa penyebaran angket di desa Karang Nongko, 
Masaran, Sragen dikaegorikan baik. 
Hasil dari konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint (X) 
dalam mengatasi konflik rumah tangga (Y) di desa Karang Nongko, Masaran, 
Sragen mengalami peningkatan motivasi untuk sembuh, hal ini dibuktikan 
dengan dengan nilai Mean 103.00, Median sebesar 103.00, Mode sebesar 99, 
dan Standard Deviation sebesar 3197. Dapat disimpulkan bahwa konseling 
perkawinan dengan pendekatan conjoint diakhiri dengan posttest di desa 
Karang Nongko, Masaran, Sragen dikategorikan baik. 
Dari hasil diatas menunjukkan bahwa 10 pasangan suami isteri yang 
diberikan perlakuan ini awalnya kurang bisa mengatasi konflik rumah tangga, 
karena kurang mampu dalam menjalin komunukasi dan kurang bisa 
menghargai pasangan. Kemudian dengan di berikan perlakuan ini berharap 
para pasangan suami istri yang memiliki konflik lebih bisa menangani dan 
mecari solusi konlfik dalam proses konseling ini. 
Dari hasil uji wilcoxon menunjukkan arah yang positif diketahui 
Asymp. Sig (2-Tailed) bernilai 0,005 karena nilai 0,005 lebih kecil dari 0,05. 
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Hal ini membuktikan bahwa konseling perkawinan memberikan kostribusi 
yang baik terhadap peningkatan kemampuan mengatasi konflik rumah tangga 
yaitu semakin sering konseling perkawinan dengan pendekatan conjoint 
diadakan maka semakin baik peningkatan kemampuan suami istri dalam 
mengatasi konflik rumah tangga. Dengan adanya konseling perkawinan 
dengan pendekatan conjoint di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen, maka 
dapat membantu pasangan suami istri dalam mengatasi konflik rumah tangga 
yaitu dengan memperbaiki komunikasi dan harga diri dalam artian 
menghargai pasangan ketika konflik itu muncul agar ditemukan jalan keluar 
yang baik. 
Dari hal tersebut diperkuat oleh Klemer (dalam Latipun, 2015:160-
161) memaknakan konseling perkawinan sebagai konseling yang 
diselenggarakan sebagai metode pendidikan, metode penurunan ketegangan 
emosional, metode membantu partner-partner yang menikah untuk 
memecahkan masalah dan cara menentukan pola pemecahan masalah yang 
lebih baik. Dan diperkuat juga dengan pendekatan conjoint  oleh Satir (dalam 
Nisa, 2009:26) masalah yang dihadapi oleh anggota keluarga berhubungan 
dengan self-esteem (harga diri) dan komunikasi. Masalah terjadi jika self-
esteem yang dibentuk oleh keluarga itu sangat rendah dan komunikasi yang 
terjadi di keluarga itu juga tidak baik. Satir mengemukakan pandangannya ini 
berangkat dari asumsi bahwa anggota keluarga menjadi bermasalah jika tidak 
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mampu melihat dan mendengarkan keseluruhan yang dikomunikasikan angota 
keluarga yang lain.  
Dalam pendekatan ini sepasang suami istri bersama-sama datang ke 
seorang konselor atau beberapa konselor. Pendekatan ini digunakan ketika 
kedua patner dimotivasi untuk bekerja dalam hubungan, penekanan pada 
pemahaman dan modifikasi hubungan. Dalam pendekatan ini konselor secara 
simultan melakukan konseling terhadap dua patner. 
Conjoint marital counseling adalah kedua individu yang sedang 
mengalami konflik, bersama-sama datang kepada seorang atau beberapa 
konselor. Pendekatan ini digunakan ketika kedua individu sudah sama-sama 
memahami konflik yang terjadi diantaranya.    
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konseling perkawinan 
dengan pendekatan conjoint berpengaruh terhadap peningkatan pasangan 
sumai istri dalam mengatasi konflik rumah tangga, sehingga pasangan bisa 
menemukan solusi konflik dengan baik yaitu dengan cara mengomunikasikan 
yang baik dengan pasangan dan mampu menghargai pasangan, saling 
intropeksi diri, menerima kekurangan dan kelebihan pasangan, dan tentunya 
senantiasa bersyukur dengan kehidupan rumah tangga dengan pasangan. 
Dengan adanya persetujuan dari masing-masing pasangan untuk melakukan 
konseling perkawinan ini menjadikan proses konseling lebih efektif, efisien 
dan cepat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat diambil kesimpulan dalam hal ini dapat dilihat dari hasil Pretest 
dan Posttest menunjukkan nilai jumlah skor pada Pretest dengan n 30 adalah 
sebesar 2663, dengan nilai mean sebesar 88.77, Median sebesar 98.50, Mode 
sebesar 99, dan Standard Deviation sebesar 18.429.  Sedangkan  jumlah skor 
pada Posttest dengan n 10 yang memiliki nilai rendah adalah sebesar 1030, 
dengan nilai Mean 103.00, Median sebesar 103.00, Mode sebesar 99, dan 
Standard Deviation sebesar 3197. Dengan demikian, terdapat perbedaan dan 
pengaruh yang positif dari Konseling Perkawinan dengan pendekatan 
Conjoint Dalam Mengatasi Konflik Rumah Tangga Di Desa Karang Nongko, 
Masaran, Sragen. Karena nilai hasil penelitian mengalami kenaikan yang 
signifikan baik itu di pretest maupun posttest. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Dalam penelitian ini hanya mengarah pada pengaruh konseling 
perkawinan dengan pendekatan conjoint untuk mengatasi berbagai 
konflik rumah tangga yang dihadapi pasangan suami istri, misalnya 
komunikasi yang terjalin kurang baik, belum bisa menghargai 
pasangan dan masih banyak lainnya. 
2. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih 
terdapat kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti khususnya, 
dalam masalah waktu penelitian dan penerjemahan hasil penelitian 
berupa angka-angka ke dalam bentuk penjabaran secara deskriptif. 
Namun demikian penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bisa 
menjadikan hasil analisis yang berupa angka-angka keistimewaan pada 
bidang metodologi, yakni pengolahan analisis data dengan 
menggunakan SPSS versi 20. 
C. Saran 
1. Bagi pasangan suami istri di Desa Karang Nongko, Masaran, Sragen 
Ketika menikah luangkan waktu sedikit untuk mengobrol dengan 
pasangan yang meskipun pasangan sibuk bekerja. Komunikasi dalam 
pernikahan sangatlah penting jika ada rasa tidak enak hati atau mengganjal 
kepada pasangan bisa di ungkapkan agar tidak dipendam dan membuat 
pasangan akan curiga. Selain membangun komunikasi yang baik tentu 
juga harus ada saling menghargai dari masing-masing pasangan. 
72 
 
 
 
Konflik rumah tangga diselesaikan dengan baik, mencari tahu apa 
yang terjadi pada pasangan, mendengarkan pasangan ketika menjelaskan 
agar tidak terjadi kesalah pahaman, menyelesaikan konflik dengan kepala 
dingin dan tidak menyakiti pasangan satu sama lain. 
2. Bagi Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema ini diharapkan dapat 
memasukkan variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam penelitiam 
ini.  
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Lampiran 1 angket pretest : 
 
DEFINISI OPERASIONAL 
 
1. Partner violence, yakni kekerasan fisik pada pasangan, yang ditandai dengan adanya 
perilaku yang menunjukkan kekerasan fisik dari salah satu pasangan kepada 
pasangannya; atau kedua pasangan tersebut menunjukkan kekerasan fisik. 
2. Verbal aggression, yakni kekerasan secara verbal ditandai dengan adanya perilaku yang 
menunjukkan penghinaan, kecaman atau ancaman yang dilontarkan oleh salah satu 
pasangan kepada pasangannya. 
3. Unbending stance, yaitu sikap bertahan sebagai bentuk upaya membela diri saat konflik 
terjadi atau upaya mempertahankan diri atas serangan umpatan dari pasangannya. 
4. Withdraw from partner, yakni menarik diri dari interaksi pasangannya, yaitu perilaku 
yang menunjukkan penghindaran dengan pasangannya dan biasanya pasangannya 
menunjukkan perilaku diam seribu bahasa. 
 
Variabel 
Penelitia
n 
Definisi Operasional Aitem Jumlah  
POSITIF NEGATIF 
 
Konflik 
Rumah 
Tangga 
(Y) 
1. Partner violence 1,2,3 4,5,6 6 
2. Verbal aggression 7,8,9 10,11,12 6 
3. Unbending stance  13,14,15 16,17,18 6 
4. Withdraw from partner  19,20,21 22,23,24 6 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Kuisioner Penelitian  
PENGARUH KONSELING PERKAWINAN DENGAN PENDEKATAN CONJOINT DALAM 
MENGATASI KONFLIK RUMAH TANGGA DI DESA KARANG NONGKO, MASARAN, 
SRAGEN 
   
Assalamualaikum wr. wb 
Saya, Adik Fatma Setyaningsih, mahasiswi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta saat ini sedang 
mengerjakan tugas akhir kuliah. Kuisioner ini ditunjukkan untuk membantu pengumpulan 
data penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “PENGARUH KONSELING 
PERKAWINAN DENGAN PENDEKATAN CONJOINT DALAM MENGATASI 
KONFLIK RUMAH TANGGA DI DESA KARANG NONGKO, MASARAN, 
SRAGEN” yang merupakan salah satu syarat bagi peneliti untuk dapat menyelesaikan 
program Studi S1 Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddi dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
Untuk itu peneliti memohon bantuan saudara untuk bersedia meluangkan waktu mengisi 
kuisioner dengan sebenar – benarnya. Peneliti berjanji akan mejaga kerahasiaan jawaban 
saudara dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis.  
Atas perhatian dan partisipasinya, anda saya mengucapkan terima kasih. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
                                                                                    Dengan Hormat 
Variabel: Konflik Rumah Tangga 
I. Identitas Responden 
 Nama                          :  
 Jenis Kelamin            : 
  Pekerjaan                  : 
 Usia Pernikahan        : 
 
II. Petunjuk 
1. Isilah identitas Anda di tempat yang disediakan. 
2. Baca dan pahami dengan baik setiap pertanyaan yang tersedia. 
3. Jawablah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda centang (v) pada  
4. kolom  yang  disediakan  sesuai  dengan  jawaban  yang  menurut  Anda tepat: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Ragu – Ragu (RG) 
d. Sangat (S) 
e. Sangat Setuju (SS) 
 
III. Daftar Pertanyaan 
 
No  Pertanyaan Jawaban  
STS TS RG S SS 
1. Saya sering mendiskusikan 
perihal perekonomian 
keluarga dengan pasangan 
saya 
     
2. Saya dan pasangan      
  
 
 
berkomitmen untuk mengatur 
perekonomian keluarga 
bersama-sama.  
3. Pasangan saya mendukung 
saya untuk aktif dalam 
komunitas keagamaan.  
     
4.  Saya sering bertengkar 
dengan pasangan perihal 
perekonomian keluarga.  
     
5. Pasangan saya sering 
memukul jika ada masalah 
atau berbeda pendapat . 
     
6. Pasangan saya tidak 
mendukung saya untuk aktif 
dalam komunitas keagamaan. 
     
7. Saya dan pasangan berlaku 
saling jujur mengenai masa 
lalu kami.  
     
8. Saya bahagia telah menikah 
dengan pasangan saya.  
     
9. Secara keseluruhan, saya 
merasa puas terhadap 
kehidupan perkawinan saya. 
     
10. Pasangan saya kurang 
memperhatikan saya.  
     
11. Saya menyesal telah menikah 
dengan pasangan saya.  
     
12 Ada banyak konflik yang tak 
terselesaikan di antara kami.  
     
13 Saya tahu persis bagaimana      
  
 
 
cara menghadapi pasangan 
saya saat ia marah 
14 Saya dapat dengan mudah 
memahami pasangan saya 
karena saya mengerti benar 
dirinya.  
     
15 Kami sering mendiskusikan 
konflik yang terjadi dalam 
rumah tangga secara baik-
baik.  
     
16 Saya tidak dapat sepenuhnya 
percaya pada apa yang 
pasangan saya katakan. 
     
17 Saya seringkali tidak dapat 
memahami jalan pikiran 
pasangan saya.  
     
18 Saya dan pasangan seringkali 
tidak dapat menemukan titik 
terang atas masalah-masalah 
yang kami hadapi  
     
19 Saya mengutarakan 
pemikiran saya dengan cara 
yang tidak menimbulkan 
konflik.  
     
20 Bagi saya, sangat penting 
untuk mengungkap diri saya 
dengan jujur kepada 
pasangan.  
     
21 Saya berharap pasangan saya 
dapat menerima informasi 
     
  
 
 
rahasia yang saya ungkapkan 
secara jujur.  
22 Saya jarang mengungkapkan 
pikiran saya kepada pasangan 
dalam bentuk apapun.  
     
23 Saat berkata jujur, saya tidak 
mendapatkan respon dari 
pasangan seperti yang saya 
harapkan.  
     
24 Saya memanipulasi informasi 
yang saya berikan kepada 
pasangan.  
     
  
 
 
Lampiran 2 Angket Post-Test 
No Pernyataan Jawaban 
STS TS RG S SS 
1. Saya dan pasangan membicarakan tentang 
keuangan keluarga 
     
2.  Keuangan keluarga dikelola bersama      
3. Pasangan saya memsuport agar saya aktif dalam 
kegiatan keagamaan 
     
4.  Masalah ekonomi memicu keributan dengan 
pasangan 
     
5. Jika terjadi konflik pasangan saya memukul saya      
6.  Pasangan saya tidak memsuport saya dalam 
kegiatan keagamaan 
     
7. Saya dan pasangan terbuka tentang masa lalu 
kami 
     
8. Saya bahagia menikah dengan pasangan saya      
9. Saya sangat puas dengan kehidupan pernikahan 
saya 
     
10. Pasangan sayakurang perhatian dengan saya      
11. Saya merasa memyesal dengan pernikahan kami      
12. Lebih banyak masalah yang tidak ditemukan 
jalan keluarnya 
     
13. Saya mengetahui cara mengahadapi pasangan 
saya ketika marah 
     
14. Saya mampu memahami sepenuhnya tentang diri 
pasangan saya 
     
15. Kami sering membicarakan secara baik-baik jika 
ada masalah 
     
16. Saya kurang percaya dengan perkataan suami 
saya 
     
  
 
 
17. Saya tidak paham dengan cara berfikir suami 
saya 
     
18. Saya dan pasangan sering tidak menemukan jalan 
keluar masalah kami 
     
19.  Pendapat saya tidak memicu masalah      
20. Bersikap terbuka tentang diri dengan pasangan 
sangat penting 
     
21. Menerima info rahasia dari saya secara jujur 
merupakan hal yang saya harapkan dari pasangan 
saya 
     
22. Saya tidak terbuka tentang pendapat saya dengan 
pasangan 
     
23. Respon yang diberikan pasangan saya tidak 
seperti yang saya inginkan ketika saya berkata 
jujur 
     
24. Saya memberi informasi hasil rekayasa pada 
pasangan  
     
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 Uji Validitas Dan Reliabilitas 
Reliability 
Notes 
Output Created 17-MAR-2019 14:09:47 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in 
Working Data 
File 
50 
Matrix Input  
Missing Value 
Handling 
Definition of 
Missing 
User-defined missing values are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with valid data for all variables in the procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=KRT1 KRT2 KRT3 KRT4 KRT5 KRT6 KRT7 KRT8 KRT9 KRT10 KRT11 KRT12 KRT13 KRT14 KRT15 KRT16 KRT17 
KRT18 KRT19 KRT20 KRT21 KRT22 KRT23 KRT24 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE CORR COV 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.03 
Elapsed Time 00:00:00.03 
 
[DataSet1] 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
  
 
 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
KRT1 107.50 21.276 0.289 . .725 
KRT2 107.92 18.320 0.468 . .704 
KRT3 107.74 19.380 0.551 . .703 
KRT4 107.68 20.018 0.473 . .710 
KRT5 107.60 20.367 0.432 . .714 
KRT6 107.68 19.691 0.555 . .705 
KRT7 107.64 20.072 0.482 . .710 
KRT8 107.60 20.490 0.399 . .716 
KRT9 107.58 20.289 0.470 . .712 
KRT10 107.56 21.680 0.274 . .733 
KRT11 107.74 20.156 0.418 . .714 
KRT12 107.86 21.021 0. 314 . .736 
KRT13 107.94 23.241 0.292 . .778 
KRT14 107.70 19.561 0.578 . .703 
KRT15 107.58 20.493 0.363 . .718 
KRT16 107.76 20.390 0. 321 . .728 
KRT17 107.76 21.043 0.314 . .736 
KRT18 107.80 21.347 0.319 . .735 
KRT19 107.62 20.322 0.430 . .714 
KRT20 107.56 21.721 0.358 . .738 
KRT21 107.62 20.036 0.505 . .709 
KRT22 107.74 21.788 0.294 . .742 
KRT23 107.62 21.914 0.300 . .738 
KRT24 107.48 21.193 0.309 . .723 
 
 
Lampiran 6  Uji Normalitas 
NPar Tests                                                                                                                            
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JKRT-POSTTEST 
N 10 
Normal Parametersa,b 
Mean 103.00 
Std. Deviation 3.197 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .177 
Positive .177 
Negative -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z .560 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of Items 
.732 .772 24 
  
 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .912 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 17-MAR-2019 15:00:27 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each test are based on all cases with valid data for the variable(s) 
used in that test. 
Syntax 
NPAR TESTS 
  /WILCOXON=pretest WITH postest (PAIRED) 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
Number of Cases Alloweda 112347 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet1]  
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
pretest 30 170.13 34.978 108 212 
postest 10 103.00 3.197 99 108 
 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
postest - pretest 
Negative Ranks 10a 5.50 55.00 
Positive Ranks 0b .00 .00 
Ties 0c   
Total 10   
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JKRT-PRETEST 
N 30 
Normal Parametersa,b 
Mean 88.77 
Std. Deviation 18.429 
Most Extreme Differences 
Absolute .266 
Positive .152 
Negative -.266 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.456 
Asymp. Sig. (2-tailed) .029 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
 
 
 
Test Statisticsa 
 postest - pretest 
Z -2.812b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005 
 
 
 
 
a. postest < pretest 
b. postest > pretest 
c. postest = pretest 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
